BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Manusia dan kebudayaan bagaikan dua sisi mata uang logam yang tak dapat
dipisahkan. Kebudayaan sebagai hasil kerja manusia memiliki tugas dan peran
untuk menanamkan nilai-nilai moral dalam kehidupan bersama. Manusia
menciptakan kebudayaan untuk membantunya menjawabi dan menyelesaikan
persoalan yang tidak bisa diselesaikan oleh akal budi. Kebudayaan sebagai hasil
ciptaan manusia tidak bersifat tetap dan abadi melainkan harus selalu terbuka dan
dinamis. Kebudayaan terus mengalami perubahan demi memenuhi kebutuhan dari
tuntutan zaman, waktu, dan tempat. Manusia sebagai pelaku kebudayaan menjadi
pelopor perubahan. Perubahan yang diharapkan bukan hanya lahiriah, melainkan
pertama-tama unsur akal budi sembari mempertahankan dan menghidupkan nilai-
nilai luhur dari kebudayaan. Kebudayaan itu sendiri mengandung unsur-unsur dan
aspek yang mendukungnya.

Kebudayaan diciptakan oleh manusia pertama-tama demi kepentingannya
menjadi manusia sempurna. Manusia dalam kehidupannya dilandasi oleh nilai-nilai
kebudayaan dalam masyarakat. Pengaruh kebudayaan dalam masyarakat mampu
memberi efek positif maupun negatif bagi manusia. Selain itu, kehadiran
kebudayaan dalam masyarakat cenderung membuat manusia dalam kebingungan
dalam mengambil kebijakan dan keputusan ketika manusia dihadapkan pada
persoalan-persoalan moral. Hal ini mau menunjukkan bahwa kehadiran kebudayaan
dalam masyarakat secara tidak langsung ikut memberi pengaruh bagi pertumbuhan
dan perkembangan manusia entah itu anak-anak, remaja, maupun dewasa.

Waja adalah pemutusan ikatan perkawinan dan pertunangan secara adat dari
kedua pasangan yang berada dalam masalah atau persoalan. Pemutusan hubungan
ini disertai dengan pemberian materi kepada pihak korban sebagai simbol
perdamaian dan pemulihan nama baik. Waja merupakan entitas kebudayaan
masyarakat Ngada pada umumnya dan masyarakat Rakalaba dan khususnya. Waja
tidak lahir secara otomatis melainkan lahir dari sebuah reaksi tanggapan terhadap

perselisihan antara para selir raja pada zaman dahulu. Struktur perkawinan adat
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yang berkembang pada masyarakat Rakalaba juga tidak terlepas dari struktur sosial-
ekonomi sehingga perkawinan tersebut tidak hanya merupakan urusan kedua
individu saja tetapi menjadi urusan keluarga besar kedua belah pihak, suku, ataupun
klan. Waja dihadirkan dengan maksud untuk meredam konflik tersebut. Kemudian
dalam perkembangannya, waja berperan dalam mengontrol tindakan asusila yang
terjadi. Pemberian denda kepada pelaku yang melakukan pelanggaran biasanya
berupa hewan maupun sejumlah uang. Nominal tersebut telah ditetapkan dan
mencapai kesepakatan dari kedua belah pihak. Sebelum menentukan besar kecilnya
denda, kedua belah pihak dipertemukan untuk membahas secara bersama-sama apa
yang menjadi pokok persoalan agar tidak terjadi selisin paham antar keduanya.
Pada proses pelaksanaannya, waja dipimpin oleh mosa (ketua adat) untuk memandu
dan memperlancar proses waja. Selain itu dalam proses tersebut dihadirkan juga
saksi agar proses tersebut menjadi sah dan tidak menimbulkan konflik baru.
Pemutusan ikatan perkawinan yang dilakukan dalam waja semata-mataa bukan
untuk melahirkan permusuhan melainkan sebagai simbol perdamaian yang
dilambangkan dengan nata rogho (daun sirih kering). Hampir sebagian besar proses
pelaksanaan waja diambil alih dan dilakukan oleh orangtua dari kedua belah pihak
yang merasa kurang puas atau tidak mau anaknya hidup dalam kemelaratan.
Sampai dengan saat ini, waja terus memainkan peranan yang penting dalam
mengatasi kasus yang terjadi. Arus modernisasi yang kian derasnya dapat menjadi
tantangan yang dapat mengganggu substansi dari waja. Selain itu, kurangnya
pemahaman dari masyarakat akan nilai-nilai luhur dari waja membuat waja sering
dipandang negatif dan dianggap kurang relevan untuk diterapkan di era sekarang
terlebih lagi bagi mereka yang memiliki kehidupan ekonomi yang mapan sehingga
dengan mudahnya membayar denda tersebut. Namun, di sisi lain waja masih
dianggap mampu dan relevan dalam mengemban tugasnya sebagai pengontrol
tindakan masyarakat. Denda yang ada harus dikaji sehingga menjadi awasan agar
orang tidak bersikap semena-mena kepada orang lain. Masyarakat Rakalaba sampai
dengan saat ini meyakini bahwa waja akan terus menjadi alat kontrol sosial yang
bagus dalam mengatur tindakan manusia sesuai dengan norma. Kebijakan yang

berlaku dalam masyarakat Rakalaba bahwa anak dari kedua pasangan tetap menjadi
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tanggungjawab kedua pasangan sekalipun mereka berpisah menjadi poin penting

agar kedua pasangan tidak lari dari tanggungjawab.

5.2 Usul-Saran
Berdasarkan seluruh uraian dalam karya tulis ini, penilus mengajukan
beberapa usul-saran untuk dipertimbangkan baik oleh gereja, pemerintah, tokoh

adat, dan masyarakat Rakalaba itu sendiri.

5.2.1 Bagi Gereja

Gereja mengakar dan terbentuk dari kebudayaan. Oleh karena itu, Gereja
harus terlibat dan memperhatikan aspek kebudayaan setempat dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Salah satu bentuk keterlibatan Gereja adalah dengan
memberikan pengaruh dan pengarahan bagi masyarakat agar tetap teguh dan setia
pada pasangan. Selain itu gereja harus menjadi pilar untuk menguatkan iman umat
untuk tetap teguh agar umat dapat mengamalkan cinta kasih di antara sesama dalam
hal ini kedua pasangan. Gereja harus terus menegaskan bahwa perkawinan katolik
merupakan perkawinan yang utuh dan tak terceraikan.

Gereja melalui pelayanan Karitatif memberikan pendampingan bagi
orangtua dan bagi kaum muda melalui kegiatan katakese, sosialisasi tentang nilai
perkawinan katolik, membangun komunikasi dengan tokoh adat demi menata nilai-
nilai dari sebuah hubungan, kursus perkawinan dan memberi rekoleksi bagi orang

muda dalam rangka membendung tindakan-tindakan yang melanggar moral.

5.2.2 Bagi Pemerintah

Pemerintah harus mengambil bagian secara aktif untuk memberikan
pendidikan serta pencerahan melalui seminar-seminar tentang pengetahuan seksual
dan perkawinan kepada para muda-mudi maupun kepada para orangtua. Selain itu
melalui pendidikan lokal guna memberikan pemahaman dari waja sendiri sehingga

tidak diartikan secara keliru.

5.2.3 Bagi Tokoh Adat
Sebagai figur yang memiliki pengetahuan lebih tentang kebudayaan, tokoh
adat atau para mosa harus memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang

waja. Sebagai sosok yang lebih dekat dengan masyarakat, para tokoh adat harus
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memberikan pencerahan agar waja tidak hanya dipandang sebagai praktik wajib

dalam menangani pelanggaran tetapi harus lebih memahami substansi waja.

5.2.3 Bagi Masyarakat Rakalaba

Budaya waja merupakan sarana yang dipakai masyarakat Rakalaba untuk
mengatur hubungan yang dibangun oleh laki-laki dan Perempuan. Kebudayaan waja
memiliki nilai-nilai dan norma untuk mengatur relasi antara laki-laki dan
perempuan. Waja dipahami sebagai warisan leluhur yang mesti dan harus
dipertahankan oleh masyarakat Rakalaba. Namun, dalam praktiknya sering terjadi
kesalahapahaman dari waja itu sendiri yang kemudian berimbas pada pudarnya
tujuan dari waja.Dalam era modern ini, masyarakat Rakalaba harus melihat kembali
nilai-nilai yang terkandung dalam waja.. Setiap orang harus diberikan kebebasan
berpendapat untuk memberi masukan dan penilaian kepada waja agar budaya waja

terus diperbaharui dan tetap relevan di zaman modern.
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LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan
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Apa yang dimaksudkan dengan waja?

Apa yang melatarbelakangi lahirnya budaya waja?

Apa dampak yang ditimbulkan dari waja?

Bagaimana urutan pelaksanaan waja?

Apa makna dari budaya waja?

Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaksanaan waja?
Dimanakah tempat pelaksanaan waja?

Apa yang anda pahami tentang waja?

Apakah waja masih relevan di zaman sekarang?

. Apa yang membuat masyarakat Rakalaba masih mempertahankan buday waja?
. Ada berapa jenis waja yang dipraktikkan dalam masyarakat Rakalaba?
. Apa tantangan yang masih dihadapi dalam mempertahankan waja?

. Apa unsur material waja?
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